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SUMMARY

THERESIA HOTNARIA MARBUN. Response of Growth and Yield of Shallot
(Allium ascalonicum L.) Tajuk Variety with the Application of Chicken Manure
Using Polybags (Supervised by SUSILAWATI)

Shallot (Allium ascalonicum L.) is one of the most widely consumed
horticultural commodities in Indonesia. The purpose of this study was to evaluate
the response of growth and yield of shallot from Tajuk Variety (Allium
ascalonicum L.) with the application of chicken manure. This research was carried
out at the Experimental Field of the Department of Agricultural Cultivation,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan Ilir
Regency, South Sumatra, located at the coordinates of 3.21994° S and 104.64724°
T conducted from June to August 2024. The research was conducted using a
Randomized Block Design (RBD) with one treatment factor. The treatment factor
was the dose of chicken manure fertilizer consisting of 4 levels and each level was
repeated 3 times with each unit consisting of 4 plants, so that a total of 48 plants
were tested. The fertilizer used was a type of organic fertilizer from chicken
manure with different variations in dosage. The fertilizer doses used in this study
were Po = Control (No chicken manure fertilizer), P1 = 10 tons/ha (40 g/polybag),
P, = 20 tons/ha (80 g/polybag), Ps = 30 tons/ha (120 g/polybag). The results
showed that the application of chicken manure at different doses to shallot plants
(Allium ascalonicum L.) gave the best results in the P3 = 30 tons/ha chicken
manure treatment (120 g/polybag), especially in the parameters of plant leaf
length, number of tillers per clump, leaf growth rate, number of bulbs, bulb
diameter, bulb volume, fresh weight of bulbs, dry weight of bulbs, plant fresh
weight, and plant dry weight.
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RINGKASAN

THERESIA HOTNARIA MARBUN. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Tajuk Terhadap Pemberian
Pupuk Kandang Ayam Menggunakan Polybag (Dibimbing oleh SUSILAWAT]I).

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang pada saat ini banyak di konsumsi oleh masyarakat Indonesia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil
tanaman Bawang Merah Varietas Tajuk (Allium ascalonicum L.) dengan
pemberian pupuk kandang ayam. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan
Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan
Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan berada tepat pada titik
koordinat 3,21994° S dan 104,64724° T yang dilakukan pada bulan Juni sampai
Agustus 2024. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan satu faktor perlakuan. Faktor perlakuan tersebut adalah
dosis pupuk kotoran ayam yang terdiri dari 4 taraf dan setiap taraf diulang
sebanyak 3 kali pada setiap unit yang terdiri dari 4 tanaman, sehingga total
terdapat 48 tanaman yang diuji. Pupuk yang digunakan adalah jenis pupuk
organik asal kotoran ayam dengan variasi takaran yang berbeda. Dosis pupuk
yang digunakan pada penelitian ini adalah P, = Kontrol (Tanpa pupuk kotoran
ayam), P1 = 10 ton/ha (40 g/polybag), P, = 20 ton/ha (80 g/polybag), Ps= 30
ton/ha (120 g/polybag). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang ayam dengan dosis yang berbeda pada tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) memberikan hasil terbaik pada perlakuan P3= pupuk kandang
ayam 30 ton/ha (120 g/polybag) terutama pada parameter panjang daun
pertanaman, jumlah anakan perumpun, laju pertumbuhan daun, jumlah umbi,
diameter umbi,volume umbi, berat segar umbi, berat kering umbi, berat segar
berangkasan, dan berat kering berangkasan.

Kata kunci : Bawang merah, pupuk kandang ayam
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) sering digunakan sebagai penyedap
masakan dengan kandungan zat anti kanker dan pengganti antibiotik (Yanuarti,
2016). Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura bernilai tinggi
(high value comodity) yang telah diusahakan oleh petani secara intensif (Aldila et
al., 2017 & Putra, 2022). Bawang merah adalah jenis sayuran semusim, idealnya
dibudidayakan pada daerah dengan ketinggian 10 - 250 mdpl, dengan kondisi
suhu hangat, iklim kering dan sinar matahari yang cukup (Saptorini et al., 2019).
Untuk perkembangan dan pembentukan umbi yang optimal, media tanam harus
memiliki aerasi yang baik dan mampu menahan air. Media tanam yang baik harus
memiliki kemampuan dalam mengikat air dan mampu menyuplai unsur hara yang
diperlukan tanaman, (Arjuna, 2017).

Untuk membudidayakan bawang merah dengan hasil yang optimal, masa
tanam terbaik adalah saat peralihan dari musim hujan ke musim kemarau,
tepatnya dari April sampai Juli. Periode ini dipilih karena memudahkan perawatan
tanaman dan mengurangi risiko seragan penyakit, terutama yang disebabkan oleh
jamur (Amanda dan Yuniarti, 2020). Menurut Kementrian Pertanian (2016)
bawang merah varietas Tajuk banyak disukai petani Jawa karena mampu
beradaptasi dengan baik didataran tinggi maupun rendah dan tidak tergantung
musim.

Menurut Kurnianingsih dan Sefrila, (2019) Indonesia adalah salah satu
negara eksportir bawang merah di dunia dengan menempati urutan pertama di
negara ASEAN. Permintaan bawang merah di Indonesia terus meningkat setiap
tahunnya dengan rata-rata kenaikan sebesar 5%. Hal ini sejalan dengan
bertambahnya jumlah populasi Indonesia yang setiap tahunnya juga mengalami
peningkatan (Dahlianawati et al., 2020). Di Indonesia peningkatan hasil produksi
bawang merah pada tahun 2021 sebanyak 2.004.590 ton atau sekitar 13,54% dari
total produksi sayuran indonesia (Badan Pusat Statistik, 2022). Peningkatan

produksi bawang merah di Indonesia tak lepas dari pembentukan beragam varietas
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baru yang dapat membantu peningkatan budidaya dan produksi bawang merah
(Heksusetya et al., 2023). Salah satu cara untuk meningkatkan produksi bawang
merah adalah dengan melakukan perbaikan teknik budidaya serta pemberian
pupuk organik (Anisyah et al., 2014).

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan alami seperti
sisa tumbuhan, kotoran hewan, atau limbah organik yang telah diolah. Pupuk ini
dapat berbentuk padat ataupun cair. Pupuk organik mengandung tambahan
mineral dan mikroba untuk memperkaya kandungan hara dan memperbaiki
kondisi tanah secara fisik, kimia, dan biologi (Hartatik et al., 2015). Pupuk
organik mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan produksi bawang
(Fidiansyah dan Yahya, 2021). Untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang
optimal, pemilihan pupuk organik memegang peranan penting. Pemilihan pupuk
yang tepat dapat meningkatkan kualitas tanah dan hasil panen (Prasetya, 2014).
Pupuk kandang sangat umum digunakan oleh petani (Dewi dan Afrida, 2022).

Pupuk kandang mengandung unsur hara makro seperti N, P, K, Ca, Mg, dan
S (Asri et al., 2019). Menurut Harjowigeno, (2017) pada pupuk kandang ayam
bagian cair dan padat tercampur sehingga kandungan nitrogennya tiga kali lebih
besar dari pupuk kandang yang lain. Dalam penelitian Budianto et al., (2015),
terdapat salah satu dosis pupuk kandang ayam yang memberikan hasil lebih baik
terhadap produksi dan hasil tanaman bawang merah.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah varietas.
Tajuk (Allium ascalonicum L.). dengan pemberian pupuk kandang ayam.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kandang ayam yang
paling optimal untuk pertumbuhan dan produksi Bawang Merah (Allium

ascolonicum L.) varietas Tajuk menggunakan polybag.

1.3 Hipotesis
Diduga adanya respon pertumbuhan dan produksi Bawang Merah (Allium
ascolonicum L.) varietas Tajuk menggunakan polybag terhadap pemberian pupuk

kandang ayam.
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